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ABSTRACT

In this modern era, the growth of hangout places or cafes is mushrooming and
growing everywhere, one of them in the city of Bukittinggi. Along with the
development of innovation, cafes have also undergone many changes, starting
from the facilities, design and concepts such as the live music concept, to the
provision of food, modernity and drinks so that the value of the cafe is more high
end and exclusive. This is done to attract the attention of consumers who come,
especially millennials, as a place for them to have fun, hang out and spend their
free time. This activity is a habit of generation Z which is carried out for
satisfaction so that it has an impact on his consumptive lifestyle. Z's
characteristics tend to be impulsive and sensitive to new innovations that support
a consumptive lifestyle. So visiting the cafe is not because of a need but a desire.
This shows that visits to cafes are no longer based on use value but on the value of
the signs at the cafe so that consumption activities and cafe functions experience a
shift. This study uses Jean Baurdillard's consumption theory with qualitative
methods and a case study approach. Informants in this study were Foresthree cafe
visitors with an age range of 20 to 50 years. Data collection techniques are
carried out by observation, documentation and literature study. The results of the
research study show that generation Z who are at the Foresthree cafe can spend
their time at the cafe for hours until late at night and spend money hanging out at
the Foresthree cafe such as consuming modern food and drinks. Exclusive values
also have an impact on the fashion they wear when visiting, such as clothes, bags
and watches with expensive brands. It can be concluded that Foresthree is used as
a means of representation to create social status through the values contained in
the cafe. Through this, millennials often expose their presence on social media
when visiting and also make it public consumption. In another sense, it can be
said that consumption activities are no longer based on use values but on sign
values and pseudo and virtual realities which are considered more real.

Keywords: Lifestyle, Z Generation, Consumptif.
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ABSTRAK

Di era modern ini, pertumbuhan tempat nongkrong atau kafe semakin menjamur
dan berkembang dimana-mana, salah satunya di kota Bukittinggi. Seiring dengan
perkembangan inovasi, kafe juga mengalami banyak perubahan, mulai dari
fasilitas, desain dan konsep seperti konsep live music, hingga penyediaan
makanan, modernitas, dan minuman sehingga nilai kafe lebih tinggi dan lebih
tinggi. eksklusif. Hal ini dilakukan untuk menarik perhatian konsumen yang
datang khususnya kaum milenial sebagai tempat mereka bersenang-senang, hang
out dan menghabiskan waktu luang. Kegiatan tersebut merupakan kebiasaan
generasi Z yang dilakukan untuk kepuasan sehingga berdampak pada gaya
hidupnya yang konsumtif. Sifat Z cenderung impulsif dan peka terhadap inovasi
baru yang mendukung gaya hidup konsumtif. Jadi berkunjung ke kafe bukan
karena kebutuhan tapi keinginan. Hal ini menunjukkan bahwa kunjungan ke kafe
tidak lagi didasarkan pada nilai guna tetapi pada nilai rambu-rambu yang ada di
kafe tersebut sehingga aktivitas konsumsi dan fungsi kafe mengalami pergeseran.
Penelitian ini menggunakan teori konsumsi Jean Baurdillard dengan metode
kualitatif dan pendekatan studi kasus. Informan dalam penelitian ini adalah
pengunjung kafe Foresthree dengan rentang usia 20 hingga 50 tahun. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan observasi, dokumentasi dan studi literatur.
Hasil kajian penelitian menunjukkan bahwa generasi Z yang berada di kafe
Foresthree dapat menghabiskan waktunya di kafe tersebut berjam-jam hingga
larut malam dan menghabiskan uang untuk nongkrong di kafe Foresthree seperti
mengonsumsi makanan dan minuman modern. Nilai eksklusif juga berdampak
pada fashion yang mereka kenakan saat berkunjung, seperti baju, tas, dan jam
tangan dengan merk mahal. Dapat disimpulkan bahwa Foresthree digunakan
sebagai sarana representasi untuk menciptakan status sosial melalui nilai-nilai
yang terkandung dalam kafe tersebut. Melalui hal tersebut, para milenial kerap
mengekspos kehadirannya di media sosial saat berkunjung dan juga
menjadikannya konsumsi publik. Dalam pengertian lain, dapat dikatakan bahwa
kegiatan konsumsi tidak lagi didasarkan pada nilai guna tetapi pada nilai tanda
dan realitas semu dan maya yang dianggap lebih nyata.

Kata Kunci: Gaya Hidup, Generasi Z, Konsumtif.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Perkembangan zaman selalu diikuti dengan perubahan gaya hidup
remaja yang ada didalam masyarakat. Arus globalisasi yang begitu pesat di
Indonesia menyebabkan adanya perubahan di segala aspek kehidupan seperti
mode, informasi dan gaya hidup generasi Z. Perkembangan zaman yang
berdampak pada munculnya berbagai gaya hidup dalam masyarakat
menyebabkan penerus bangsa mudah terpengaruh dan memiliki keinginan
untuk mencoba-coba hal baru. Informasi yang selalu kita lihat bahwa generasi
Z selalu memiliki kegiatan positif yang dapat dijadikan inspirasi bagi generasi

penerusnya.

Perubahan kehidupan sosial yang dinamis salah satunya diperlihatkan
dalam bentuk budaya. Kondisi ini dibuktikan dari cara status dihargai melalui
keanggotaan kelompok dan memanfaatkan sumber daya ekonomi.

Cara hidup manusia dapat dilihat dari kebiasaannya, pandangan dan
respon terhadap hidup, serta terutama perlengkapan untuk hidup. Gaya hidup
adalah pola hidup seseorang didunia yang diekspresikan dalam aktivitas,
minat dan opininya. Gaya hidup pula yang menjadi dasar bagi peneliti untuk
menjadikan aktifitas; sebagai dimensi yang diteliti. Gaya hidup ini berkaitan

dengan citra diri untuk merefleksikan status sosial individu tersebut.



Gaya hidup ini menggambarkan “keseluruhan diri seseorang” dalam
berinteraksi di dunia. Secara umum gaya hidup dikenali dengan bagaimana
orang menghabiskan waktunya, apa yang dipertimbangkan pada lingkungan,
dan apa yang orang pikirkan tentang diri sendiri dan dunia sekitar (opini).
Sedangkan menurut Minor dan Mowen gaya hidup adalah bagaimana orang
hidup, membelanjakan uangnya, dan mengalokasikan waktu. Berdasarkan
pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa gaya hidup adalah pola yang

dinyatakan dalam kegiatan, minat dan opininya.

Sebagai kebutuhan, gaya hidup seakan —akan memang wajib dipenuhi.
Pilihan gaya hidup menjadi bagian yang penting dalam penyusunan identitas
diri individu. Kebutuhan tersebut mencakup beberapa hal seperti rumah, ruang

kerja, fashion pola makan, dan tempat waktu luang.

Gaya hidup yang saat ini sering disalahgunakan oleh sebagian besar
Generasi Z, khususnya Generasi Z yang tinggal diperkotaan. Mulai dari cara
berpakaian yang cenderung kebarat baratan, contohnya seperti pakaian yang
terbuka yang bertolak belakang dengan budaya asli indonesia yang sopan, cara
berbicara yang sudah tidak sopan seperti berbicara tidak ada rasa hormat
kepada yang lebih tua dan hanya mementingkna status orang itu, tempat
berkumpul yang biasanya di cafe yang mewah yang tidak sesuai dengan
kapasitasnya. Generasi Z yang sebagian besar remaja bisa dengan mudah
meniru, sebab media elektronik maupun media cetak banyak menampilkan
gaya kebarat- baratan. Budaya barat yang kita tahu memiliki gaya dengan

tingkat konsumtifitas tinggi. Salah satu sifat boros Generasi Z terlihat dari



kebutuhan untuk selalu up-to-date dengan gadget ataupun barang elektronik.
Mereka yang melek teknologi seolah-olah diharuskan untuk membeli produk
gadget terbaru agar tak ketinggalan tren.

Meski mereka masih memiliki gadget yang layak pakai, tetap saja
membeli gadget keluaran terbaru. Jangan sampai kalah up-to-date dengan
teman yang lain. Kebutuhan fungsional terelakkan demi pencapaian jati diri
yang dianggap lebih mempresentasikan dirinya. Saat informasi dan teknologi
berubah dengan cepat, Generasi Z menjadi pribadi yang mudah sekali
terpengaruh. Lebih-lebih jika suatu produk dipromosikan oleh olahragawan
atau artis favorit para remaja.

Biasanya Generasi Z akan mengikuti akun media sosial dari para idola
mereka. Sehingga mereka akan lebih mudah terpengaruh dan membeli produk

yang di-endorse.

Dalam pernyataan di atas terhadap generasi Z dalam gaya hidup yang
konsumptif. Persoalan-persoalan itulah yang mendasari penulis dalam
mengangkat kehidupan generasi Z dalam penciptaan seni lukis kontemporer.
Alasan penulis memilih kontemporer karena seni lukis kontemporer dengan
situasi sekarang penulis lebih bebas menvisualisasikan gaya hidup Generasi Z
yang memberi kesan lebih dalam sebuah karya lukis. Penggarapan karya
menggunakan media cat minyak di atas kanvas dengan judul karya akhir

“Generasi Z Dalam Seni Lukis Kontemporer”



B. Rumusan Ide Penciptaan

Ide penciptaan tercipta dari generasi Z yang dikategorikan yang sudah
memasuki masa dewasa. Kelompok ini memiliki karakteristik sosial seperti
Generasi Z akademis dan intelektual. kegelisahan penulis terhadap generasi Z
yang konsumtif. Masalah lainnya terletak pada gaya hidup konsumptif
generasi Z yang mengalami perubahan karena berbagai faktor seperti
globalisasi. Gaya hidup konsumptif saat ini mengalami pergeseran kegiatan
serta fungsi konsumsi. Hal ini terbukti dengan orang yang mengkonsumsi
sesuatu atas dasar kebutuhan tetapi keinginan pribadi untuk mereprentasikan

diri melalui sebuah symbol tanda.

Maka rumusan ide penciptaan masalah generasi Z yang berpotensi

konsumptif yang dapat saya ambil adalah sebagai berikut :

Bagaimana memvisualkan gaya hidup generasi Z yang konsumtif di dalam

karya seni lukis kontemporer?

C. Tema/lde/Judul
1. Tema
Tema merupakan pokok dasar pikiran, gagasan dan ide dasar
dari sebuah pemikiran. Tema dalam penciptaan karya lukis adalah
fenomena sosial ekonomi yang terjadi dilingkungan masyarakat berupa

gaya hidup Generasi Z di cafe Kota Bukittinggi.



2. lde
Ide merupakan rancangan yang belum tersusun atau sebuah abstrak
di dalam pemikiran. Ide merupakan suatu langkah awal seniman dalam
pembuat karya. Kemudian ide dikembangkan sesuai objek, jenis karya
media dan teknik yang digunakan dalam berkarya. Penulis memilih gaya
hidup milenial yang nantinya penulis akan menvisualisasikannya ke
dalam kanvas. Penulis akan menvisualisasikan bagaimana kegiatan
generasi Z yang nongkrong dicafe yang ada di kota bukittinggi.
3. Judul
Berdasarkan tema dan ide di atas, penulis memberi judul karya
akhir ini dengan judul “Generasi Z Dalam Seni Lukis Kontemporer”.
Lukisan corak kontemporer yang berusaha menampilkan subjek dalam
suatu karya sebagaimana tampil dalam kehidupan keseharian. Tetapi
penulis tidak sepenuhnya memakai paham realis, namun penulis mengacu
pada perkembangan seni lukis seni lukis kontemporer yang tidak terlalu
memusingkan seni tradisional yang saling hidup, dan tidak ragunya

menggandeng seni tradisional.

D. Orisinalitas
Orisninalitas adalah dimana seseorang seniman dapat melihat keaslian
karyanya dengan karya pembanding, tetapi penulis berusaha untuk

menghadirkan bentuk baru yang berbeda dengan karya acuan.

Ketertarikan penulis akan corak realis kontemporer lebih cenderung

kepada karya seniman lukis bernama Chusin Setiadakara untuk dijadikan



karya acuan, karena karyanya Chusin Setiadakara memiliki kedekatan visual
dengan karya penulis. Chusin Setiadakara adalah salah satu seniman lukis
senior yang dimiliki Indonesia. Seniman yang lahir pada tahun 1949 di
Bandung Jawa Barat, dalam setiap lukisannya sering kali menjadikan pasar
Kintamani yang berada di Bandung menjadi Subject matter lukisannya.
Setelah sebelumnya menetap di Bandung pada tahun 1987 Chusin pindah
dankemudian menetap di Bali, hal tersebut dilakukan karena Chusin merasa
gelisah karena proses kreatif dirinya sebagai seorang pelukis tidak kemana,
setelah pindah ke Bali, baru Chusin kembali mengevaluasi dirinya sebagai

seorang pelukis.

Chusin Setiadakara terkenal dengan gaya lukisan realisnya dan pendekatan
fotografis, yang artinya setiap model lukisan yang dibuatnya pertama yang
dihasilkan melalui media foto dan baru dituangkan ke atas kanvas dengan
menggunakan Charcoal serta cat minyak, hasilnya adalah suatu ciri khas
Chusin dimana dalam beberapa lukisanya terasa seperti sebuah kolase, Chusin
menggabungkan drawing charcoalnya dengan lukisan cat minyak, beberapa
objek terkadang dijadikan satu seperti membawa pesan terselubung akan arti

yang ingin disampaikan.



Gambar 1. Karya rujukan
Judul ; “Girls”
Ukuran : 180 cm x 200 cm

Media : Oil and Charcoal on Canvas
Sumber : https://outoftheboxindonesia.wordpress.com/2011/03/27/
Karya : Chusin Setiadakara

Adapun perbedaan dengan karya penulis yaitu selain media juga berbeda
dalam menampilkan subjek. Karya Chusin Setiadkara yang cenderung
menampilkan subjek figure yang lebih dari satu, sedangkan penulis
menampilkan hanya dengan satu subjek figure sesuai dengan tema, judul dan

konsep perwujudan yang akan penulis cipta.

E. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan
Adapun tujuan dari penciptaan karya akhir ini adalah
Memvisualisasikan gaya hidup anak generasi Z pada karya seni lukis realis
kontemporer dan mengingatkan kembali bagaimana memilih gaya hidup

yang sesuai dengan perkembangan dan arus globalisasi Indonesia.



2. Manfaat
a. Menambah wawasan, pengetahuan, dan keterampilan tentang corak

realis kontemporer

b. Meningkatkan apresiasi masyarakat terhadap gaya hidup generasi Z

dalam seni lukis realis kontemporer.

c. Meningkatkan perkembangan dunia seni rupa secara umum dan seni

lukis kKhususnya.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Pada persoalan yang diangkat penulis mendeskripsikan sebagian dari
pengalaman pribadi penlis di lingkungan penulis dengan judul “ Generasi Z.
Dalam Seni Lukis Kontemporer “ dengan konsep ide dan gagasan yang
diciptakan dari berbagai referensi seperti intenet, foto, karya seniman, jurnal
yang dijadikan acuan dalam berkarya. Dalam pembuatan karya yang
diangkat, penulis mendeskripsikan sesuai dengan tahapan yang telah
ditentukan seperti, latar belakang, karya seniman, alndasan teori, sampai

dengan proses penciptaan karya tersebut.

Penulis mengangkat generasi milenial sebagai objek utama yang
dijadikan inspirasi karena sebagai ungkapan perasaan penulis terhadap
kehidupan mereka. Karena dari kehidupan generasi milenial dapat banyak
belajar hal seperti, kehidupan, gaya hidup, dan kreatifias. Serta tentang
kepribadian generasi milenial dan sifatnya. Ungkapan perasaan penulis
melalui proses yang telah dilakukan dan terselesaikannya karya adalah bagian
dari kepuasan penulis dalam mengungkapkan perasaan yang dirasakan. Bagi
saya sebagai penulis mengangkat tema dalam penciptaan karya tulis berupa
fenomena sosial masyarakat yang terjadi pada generasi milenial. Pembuatan
karya ini untuk menvisualisasikan kehidupan generasi milenial dalam karya

seni lukis kontemporer. Hal ini menyadarkan kepada mereka arti penting
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nilai- nilai kehidupan sosial yang harus ditanamkan sejak dini. Dengan begitu
mereka dapat berpegang teguh terhadap nilai nilai kehidupan sosial tersebut,
karya ini dapat meningkatkan kepekaan, apresiasi dalam kehidupan sosial
masyarakat dalam berkarya tugas akhir menjadikan kebanggan tersendiri,

karena tujuan yang telah dicapai penulis dari tahap awal hingga akhir.

Pada proses pembuatan karya penulis sedikit mengalami kesulitan
pada saat menentukan perspektif dan warna pada karya. Selain itu cara saat
mendeskripsikan makna karya, namun proses dan bimbingan yang dilakukan

dosen pembimbing dapat menemukan pemecahan dari kesulitan tersebut.

Jadi, pencapaian dalam proses penciptaan merupakan suatu kepuasan
tersendiri bagi penulis karena dapat mengingatkan dan menceritakan kembali
bagaimana kehidupan anak- anak pedesaan dalam sebuah karya sehingga
nanti nya dapat menginspirasi pembaca dalam berkarya. Judul 10 Kkarya ini

3

ialah “ Fikiran” , “ Konsisten”, “ Informas” , “ Killing me inside” , °

199 ¢

Undercover”, “ Terpengaruh” , “ Menerka” , “ Kebebasan” , “Teknologi”,

. Saran

Dengan pembuatan karya ini diharapkan dapat memberi dampak yang
baik dan posotif bagi saya sebagai penulis dan para pengamat, seperti
menambah wawasan tentang seni lukis, karya lukis, kajian- kajian seni dan
diharapkan dapat diterima di lingkungan masyarakat umum, sebagai ilmu

pengetahuan yang berhubungan dengan seni rupa. Serta memahami makna
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dan pesan dari karya generasi milenial yang dideskripsikan dan
divisualisasikan pada sebuah karya 2 dimensi. Berikut adalah saran yang
penulis sampaikan menyangkut dalam pembuatan dan penciptaan karya ini

yaitu :

1. Bagi mahasiswa diharapkan dapat meningkatkan kualitas dalam proses
berkarya. Serta membagi waktu dalam berkarya adalah hal yang sangat
penting agar proses kreatif terus terjaga sehingga dapat terus
memunculkan ide — ide kreatif dalam sebuah penciptaan karya seni.

2. Bagi mahasiswa yang akan melanjutkan karya akhir diharapkan dapat
menjadi referensi dan acuan perbandingan karya dalam membuat karya-
karya yang lebih baik dan dapat melahirkan karya dengan bentuk baru
dan lebih kreatif.

3. Untuk kedepannya penulis berharap agar seni lukis dapat lebih dikenal
oleh masyarakat luas yang mampu dijadikan manfaat ajang dalam

berkreatifitas.
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